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Abstrack: Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui peran pengawas dalm aspek persiapan pelatihan guru pada
kurikulum_di MIN 01 Kepahiang dengan Sekolah Dasar 08 Kepahiang 13, 2) Untuk mengetahui peran pengawas dalam
mengawasi  pelaksanaan pembelgjaran guru pada kurikulum 13 di MIN 01 Kepahiang dengan Sekolah Dasar 08 Kepahiang
3. Untuk mengetahui perbandingan pengawas sekolah terhadap implementasi kurikulum 2013 di MIN 01 Kepahiang dengan
SDN 08 Kepahiang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan hasil penelitian ini menyimpulkan tentang Studi Komparasi Kepengawasan Dalam Implementasi
K 13 di SDN 08 Kepahiang dan MIN 01 Kepahiang penulis dapat menyimpulkan, bahwa: 1) Peran pengawas dalm aspek
persiapan pelatihan guru pada kurikulum 13 di MIN 01 Kepahiang dengan Sekolah Dasar 08 Kepahiang Yaitu melakukan
pelatihan kepada guru dalam membuat dat-adat kelengkapan guru daam melakukan proses belgiar mengajar diruang kelas,
agar terhindar dari kesalahan karena kurikulum 2013 termasuk sesuatu yang baru. 2) Peran pengawas dalam mengawasi
pelaksanaan pembelajaran guru pada kurikulum 13 di MIN 01 Kepahiang dengan Sekolah Dasar 08 Kepahiang adalah
melakukan pengawasan sewaktu guru mengajar, memeriksa kelengkapan instrumen mengajar dan mengevaluasi kegiatan
guru dalan mengajar. 3) a. Ada Perbedaan kerja Pengawas di SDN 08 Kepahiang dengan MIN 01 Kepahiang, Pengawas
di SDN 08 Kepahiang dengan MIN 01 Kepahiang. a. Pengawasan di SDN 08 Kepahiang, yaitu: a. Pengawas dari Dispora
mempunyai kewagjiban mengawas sebanyak 14 sekolah. b. Pengawas dari Dispora mengawas guru yang mengajar pelajaran
umum, c. Pengawas dari Dispora di angkat dan diberhentikan oleh Kementerian Dinas Pendidikan dan Olahraga. 3.b.
Pengawas MIN 01 Kepahiang, yaitu: 1). Jika Pengawas Madrasah mempunyai beban atau jumlah yang harus diawasinya
adalah 7 sekolah., 2). Pengawas MIN 01 Kepahiang mengawasi guru yang mengajar mata pelajaran khsus agama, 3)
Pengawas MIN 01 Kepahiang diangkat dan diberhentikan oleh kementerian Agama

Katakunci: Pengawas, Komparasi, Implementasi Kurikulum 13

Abstract: This study aims. 1) To determine the role of supervisor preformance aspects of preparation on the teacher
training curriculum a MIN 01 Kepahiang with 08 Kepahiang Elementary School 13, 2) To determine the role of supervisors
in overseeing the implementation of teacher learning in the curriculum 13 a MIN 01 Kepahiang the Primary School

08 Kepahiang 3) to determine the ratio of school supervisors of the implementation of the curriculum in 2013 at MIN

01 Kepahiang with SDN 08 Kepahiang. Data collection techniques used in this study were interviews, observation and
documentation. While the results of this study concluded on supervisory Comparative Studies in Implementation K 13
at SDN 08 MIN 01 Kepahiang Kepahiang and authors to conclude that: 1. The role of watchdog preformance aspects
of preparation on the teacher training curriculum at MIN 13 01 Kepahiang with 08 elementary schools Kepahiang That
did training to teachers in making tools completeness of teachers in the teaching and learning process diruang class, in
order to avoid errors due to the curriculum in 2013 included something new. 2. The role of supervisors in overseeing the
implementation of teacher learning in the curriculum 13 a MIN 01 Kepahiang with 08 Kepahiang Elementary School
isto supervise when the teacher teaches, check the complete instrument to teach and evaluate the activities of teachers
in teaching. 3. a There is a difference of Trustees work in SDN 08 Kepahiang to MIN 01 Kepahiang, Superintendent at
SDN 08 Kepahiang with Kepahiang 01 MIN. a. Supervision at SDN 08 Kepahiang, namely: 1). Trustees of the Diaspora
have the obligation overseen many as 14 schools. b. Trustees of Dispora overseen teachers who teach general subjects,
c. Trustees of the Diaspora in the lift and dismissed by the Ministry of Education and Sports. 3.B. Supervisory MIN 01

Kepahiang, namely: 1). If the Supervisory Madrasah has the burden or the amount meant to oversee school is 7., 2).
Supervisory MIN 01 Kepahiang supervise teachers who teach subjects which particular religion, 3) Supervisory MIN 01

Kepahiang appointed and dismissed by the Ministry of Religious Affairs

Keywords: Supervisors, Comparison, 13-Curriculum Implementation

Pendahuluan

Eksistensi pengawas sekolah dinaungi oleh
sgumlah dasar hukum. Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 adalah
landasan hukum yang terbaru yang menegaskan
keberadaan pejabat fungsional itu. Selain itu,
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor 21 Tahun 2010 sebagai dasar
hukum bagi pengawas sebagal peabat fungsiona
dan angka kreditnya. Jika ditilik sejumlah
peraturan dan perundang-undangan yang ada,
yang terkait dengan pendidikan, ternyata secara
hukum pengawas sekolah tidak diragukan lagi
keberadaannya Dengan demikian, tidek ada dasan
apapun dan oleh sigpapun yang memarjinalkan
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dan mengecilkan eksistens pengawas sekolah.

Adapun tugas Pokok dan Fungsi Pengawas
Sekolah termuat ddam Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformas
Birokras  Nomor: 21 Tahun 2010 Pasd 5 tentang
tuges Pokok Pengawas Sekolah addah meaksanakan
tugas pengawasan akademik dan mangeria pada
satuan pendidikan yang meliputi penyusunan
program pengawasan, pelaksanaan pembinaan,
pemantauan pelaksanaan 8 (delapan) Standar
Nasond Pendidikan,* penilaian, pembimbingan dan
peatihan professond gury, evalues hesl peaksanaan
program pengawasan,dan pelaksanaan tugas
pengawasan di daerah khusus Sgak itulah pengawas
sekolah bertugas sebega penila dan pembina bidang
teknik eduketif dan teknik admingtratif di sekolah
yang menjadi tanggung jawabnya.

Ketentuan yang ada dalam Undang-undang
Sigdiknas menunjukkan bahwa supervis dari pe
ngawas sekolah memiliki  peranan penting untuk
mencapal tujuan pendidikan, sehingga pengawas
perlu menjdankan funganya dengan bak sehingga
guru dgpat melaksanakean tugasya dengan balk pula,
sebab ada pengawas yang mengawas pekerjaanya,
supaya guru dapat meningkatkan mutunya
dengan bagus. Pengawas pendidikan diharapkan
mengatahui dengan tepat masalah-masalah yang
ada di skolah bak itu pengawas sekdlah di bawah
naungan kementerian agamea? maupun dibawah
naungan departemen pendidikan nasonad. Dapat
diketahui bahwa tugas utama pengawas sekolah yaitu
mewujudkan usaha perbaikan pendidikan.

Pengawas sekolah atau pengawas satuan
pendidikan diberi tugas, tanggung jawab, dan
wewenang penuh oleh pegabat yang berwenang
untuk melakukan pembinaan dan pengawasan
pendidikan di sekolah dibidang akademik (teknis
pendidikan) dan bidang mangerid (pengelolaan
sekolah). Berdasarkan PP No. 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasiond Pendidikan (SNP) juga
menegaskan kriteria pengawas satuan pendidikan
adalah berstatus sebagai guru  sekurang-kurangnya
delapan tahun atau kepala sekolah sekurang-
kurangnya empat tahun pada jenjang pendidikan
yang sesua dengan satuan  pendidikan yang diawas,
memiliki sertifikat pendidikan fungsiona sebagal
pengawas satuan pendidikan, serta lulus seleksi
pengawas satuan pendidikan. Peranan pengawas
satuan pendidikan atau sekolah sangat penting

1 Nurmaherawai, Pedoman Pengawas SD/MI, (Jakarta: Pustaka
Pelgjar, 2013), h. 12

2 Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Pembina Guru dan
Pembina PAI, (Jakarta: Pustaka Agung Insani, 1999), h.43

ddam meningkatkan mutu pendidikan pada satuan
pendidikan binaannya® Selanjutnya menurut
Depag RI pengawes sekolah addah pegawa negeri
gpil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab, dan
wewenang secara penuh oleh pegabat yang ber-
wenang untuk melakukan pengawasan di sekolah
dengan mdaksanakan penilaan dan pembinaan dari
sy teknis pendidikan dan administras pada satuan
pendidikan pra sekolah dasar dan menengah. Maka
wewenang dan tanggung jawab pengawas dapat
dirumuskan scbaga berikut:

Adapun penjabaran wewenang pengawas antara
lain addah:

a Memilih dan menentukan metode kerja
untuk mencapai hasil yang optima dadam me
laksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai
dengan kode etik profesi.

b. Menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga
lannya di sekolah/madrasah sarta faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

¢. Menentukan dan mengusulkan program-program
pembinaan sarta meakukan pembinaan.
Aktivitas pengawas sekolah sdlanjutnya adalah

menila dan membina penye enggaraan pendidikan
pada sgumlah satuan pendidikan/sekolah tertentu
bak negeri maupun swasta yang menjadi tanggung
jawabnya. Penilaian itu dilakukan untuk penentuan
dergat kuditas berdasarkan kriteria (tolak ukur)
yang ditetapkan terhadap penyelenggaraan pen-
didiken di sskolah. Sedangkan kegiatan pembinaan
dilakukan dalam bentuk memberikan arahan,
saran dan bimbingan.®

Pengawas di sekolah umum dan di sekolah di
lingkungan kementerian agama sangat besar andil
ddam mengawas sekolah yang menjadi tanggung
jawabnya masing-masing, jika sekolah berbasis
agama pengawasnya berasal dari kementerian
agama. Khususnya bidang agama sedangkan
sekolah umum tingkat sekolah dasar berasal
dari pendidikan dan kebudayaan, khusus mata
pelgaran bidang umum.

Kurikulum di Indonesia sudah ada ssbdum tahun
1945 hingga kurikulum tahun 2006 yang berlaku
s/d akhir tahun 2012 ladu dan kurikulum 2013.8
Pergantian kurikulum untuk kebaikan. Pemerintah
Republik Indonesia pada bulan Juli tahun garan
20132014 mencanangkan berlakunya kurikulum

3 Depag RI, Kepengawasan Pendidikan, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 6

4 Suwardji Lazaruth, Kepala Sekolah dan..., h. 24

5 2Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 020/U/1998 tanggal 6 Februari 1998)

5 Imas Kurniasih, Implemetas Kurikulum 2013nkonsep da
penerapan, (Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 10-21
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2013 yang merupakan hasil dari penyempurnaan
kurikulum sebelumnya’” Pergantian Kurikulum
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas
prosss pembdgaran sata rancangan pembdgaran
yang ada di sekolah.

Disini Kurikulum 2013 juga merupakan
lanjutan dari Pengembangan Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004
dengan mencakup kompetens skap, pengetahuan,
dan keterampilan secara terpadu

Berdasarkan observasi penulis di MIN 01
Kepahiang dan SDN 08 Kepahiang yang telah
melaksanakan kurikulum 2013 (K13) dan kegiatan
pengawas di kedua sekolah tersebut menunjukkan
bahwa pengawas dari Kemenag dengan Dinas
Pendidikan dan Olahraga ada bedanya diantaranya
mata pelgarannya, jika pengawas dari Kemenag
mengawad  khusus guru agama dan mata pelgaran
bidang agama, sedangkan untuk pengawas dari
Dikpora mengawasi guru yang mengaar mata
pelgaran umum.®

Berdasarkana uraian di atas penulis tertarik
mengambil judul proposd tes's dengan judul: “Studi
Komparas Kepengawasan Ddam Implementas K
13 di SDN 08 Kepahiang dan MIN 01 Kepahiang.”

Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
komparatif yakni penelitian yang berusaha untuk
menemukan persamaan dan perbedaan tentang
benda, tentang orang, tentang prosedur kerja,
tentang ide, kritik terhadap orang, kelompok,
terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.
Dapat juga dilaksanakan dengan maksud untuk
membandingkan kesamaan pandangan dan pe
rubahan pandangan, tentang peidiwa, aau terhadap
ide® Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang
menekankan pada data-data dilgpangan yang secara
alami terjadi denga mendiskripsikan numerikal
(angkarangka) yang didlah dengan metode detistika™®

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Pendlitian di lakukan di MIN Ol Kota Kepahiang
dan SDN 08 Kota Kepahiang, karena berdasarkan

" Daryanto, Pembelajaran Tematik, terpadu, Terintegrasi (Kurikulum
2013), (Yogyakarta: Gava Media, 2014), h.v

8 Obervasi, Hari Sabtu, 22 Februari 2016

9 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo
Persada, 2010), h. 274

0 Syaifudin Azwar, Metode Pendlitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2004), h 5

pengamatan peneliti adanya perbedaan antara
pelakasanaan pengawas kurikulum 13 yang
dilaksanakan oleh kedua tersebut, terutama kelas
1A s/d kelas IV. A di MIN Ol Kota Kepahiang
dan 1A </d kelas IV. A SDN 08 Kota Kepahiang.
Adapun penelitian dilakukan selama satu bulan
yaitu mula dari bulan 6 Me 2016 - 7 Juni 2016.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah orang yang di-
manfaatkan untuk memberikan informasi
tentang stuas penelitian.* Subjek penditian di-
ambil dengan metode purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengn
pertimbangan tertentu.?? Dalam penelitian ini
penditi akan melakukan penditian pada kegiatan
pengawas dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Kepahiang dan pengawas dari
Kementerian Agama yang bertugas di MIN 0l Kota
Kepahiang dan SDN 08 Kota Kepahiang.

Pengambilan subjek tersebut berdasarkan per-
timbangan ddam mempermudah penditian karena
karena krikulum 2013 diterapkan pada kelas 1A
g/d kdlas IVA. Subjek penditian berjumlah 1 orang
pengawas dari Kemenag Kepahiang, bertugas di
MIN 01 Kepahiang, dan 1 orang pengawas berasal
dari Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten
Kepahiang yang bertugas di SDN 08 Kata Kepahiang.
Sedangkan 4 orang guru dengan uraian, yaitu berasa
dari 1 orang guru wadi kdas 1A, 1 orang guru wadli
kdas II.A, 1 orang wdi kdas IlI.A, dan 1 orang guru
berasd dai wadi kdas IVA SDN 08 Kepahiang, dan 4
orang wai kdas, yaitu 1 orang guru wdi kdas 1A, 1
orang wdi kdas Il.A, 1 orang wadli kdlas 111.A, 1 orang
wdi kdas IVA MIN 01 Kepahiang. Jadi jumlah subjek

penditiannya 10 orang.

4. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka
ada beberapa metode yang penulis pergunakan,
yaitu:
1) Observes
Metode observas adalah “kegiatan pemuatan
perhatian terhadap sesuau obyek dengan meng
gunakan saluruh dat indra® Metode ini penulis
gunakan untuk mengadakan pengamatan
secaa langsung terhadap lokas pendlitian, guna
mendgpatkan data mengena keedaen lingkungan

1 Sugiyono, Memahami Peneitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 73

2 Bagrowi dan Suwandi, Memaham Peneitian Kualitatif, (Jakarta:
Renika Cipta, 2008), h. 188
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kdas IA g/d kdas IVA di MIN 0l Kota Kepahiang
dan SDN 08 Kota Kepahiang.

2) Dokumentas
Metode dokumentasi adalah “mencari data
mengenal hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, maalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya”.®* Metode ini penulis gunakan
untuk mencari data tentang Komparasi pe
ngawas dari Dinas Pendidikan dan Olahraga
dengn pengawas dari MIN 01 Kepahiang.

3. Wawancara
Metode wawancara atau interview ini penulis
gunakan ddam rangka melengkapi data yang
belum diperolen melaui dokumentasi, angket,
maupun observasi serta untuk memperoleh
kgelasan tentang data yang diperoleh mealui
ketiga metode tersebut. Wawancara dilakukan
kepada pengawas dari Kemenag Kepahiang,
pengawas dari Dikpora, wali kelas 1A s/d kelas
IVA di MIN 01 Kota Kepahiang dan SDN 08
Kota Kepahiang.
Bentuk wawancara addah wawancara semi ter-
setruktur wawancara adalah aat pengumpul
informasi deengan mengajukan sgumlah per-
tanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
juga
Pdaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
ini adalah untuk menemukan permasalahan
lebih terbuka, dimana pihak yang digjak
wawancara diminta pendapat dan idenya. Pendliti
mendengarkan secara dan mencatat apa yang
dikemukan informan.’> Daam hal ini penditi
akan meakukan wawancara kepada pengawas,
dan wdi kdas 1A g/d kdas IVA d MIN 01 Kota
Kepahiang dan SDN 08 Kota Kepahiang.

5.Teknik Analisis Data

Analisa data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil penelitian menggunakan triangulasi
sumber, baik pengamatan, wawancara, mendalam
dan dokumen dari beberapa pengawas.*®

Andiss yang dilakukan yaitu:
1. Reduks Data

Reduksi data merupakan data merangkum,

1 Arikunto, Suharsimi, Prosedur penelitian suatu pendekatan
praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 70

4 Margono, Metode Pendlitian, (Jakarta: Renika Cipta, 2004), h.1 65

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., h. 73

6 Sugiyono, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung:CV Pustaka
Setia, 2009), 59

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-ha penting, dicari tema dan polanya dan
membuang hal-ha yang tidak penting.

2. Penygian Data
Daam penditian kuditatif penygjian data bisa
dilakukan ddam uraian sngkat, bagan hubugan
antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling
sering digunakan dalam penelitian kualitatif
addah teks yang bersfa naratif.

3. Triangulas Data
Triangulasi Data adalah teknik pemeriksaan
kegbsashan data dimanfaatkan sesuau yang lain,
diguakan untuk pengecekkan atau pembanding
data. Teknik triangulasi data yang digunakan
disni adalah tringualas berdasarkan sumber.

4. Verifikasi/kessmpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
jdan membandingkan dua varibel yang telah
ditditi. Menarik kesmpulan dari daia-data yang
telah diperoleh dan telah memenuhi syarat
kredibilitas dan oubjektivitas dari data-data yang
telah direduks.”

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Peran Pengawas dalm aspek persiapan pelatihan

Dai hesl wawancara, diperoleh informas bahwa
sosliasas oleh pengawas tentang kurikulum 2013
telah dilakukan kepada kepala sekolah dan guru,
maksudnya ddam pelakasanaan kegiatan belgjar
nantinya guru dan sswa tinggd menjaankan sesua
dengan penjelasaan dan pedoman yang ada.

Menurut hemat penulis, untuk mewujudkan
pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 yang
trangparan dan akuntabdl, diperlukan pengawasan
oleh aparat fungsional internal dan eksternal.
Pdaksanaan pengawasan terhadgp penydenggaraan
pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 ini
sepenuhnya diserahkan kepada lembaga fungsiona
yang berwenang.

Hasil wawancara kepada guru SDN 08, RS,
menjelaskan bahwa pengawas memberikan format
atau pedoman kepada guru dalam pembuatan
RPP K13, dengan maksud para guru ada kerangka
dan contoh ddam pembuatan RPP*®

Berdasarkan keterangan dari beberapa nara
sumber di skolah, diperoleh data bahwa pengawas
melakukan kepengawasannya dan bila guru

7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., h. 335
8 Wawancara dengan lbu Sri Mulyono, S.Pd, Wali kelas 1A
SDN 08 Kepahiang tanggal 10 Mei 2016
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membutuhkan keterangan pengawas menjelaskan
dan memberikan acuan kepada guru dalam
rancangan RPP, supaya para guru tidak bingung
melakukan pekerjaannya dan dapat melaksanakan
kegiatan dengan baik.

b. Perankepengawasan dalam mengawasi
pelaksanaan pembelajaran

Dari hasil wawancara mengenai bagaimana
pengawas melakukan tugas kepengawasannya ter-
hadap peaksanaan pembegaran yang dilakukan
oleh guru, diperoleh keterangan bahwa pengawas
memberitahukan kepada guru supaya tiga tahapan
yang perlu dilakukan secara kontinyu. Seperti
kegiatan penutup sebab kegiatan penutup dapat
dilakukan dengan memberikan tugas dan pod tedt.
Tugas yang diberikan merupakan tindak lanjut
dari pembegaran inti. Tugas ini bisa merupakan
pengayaan dan remedial terhadap kegiatan inti
pembelgaran atau pembentukan kompetensi.
Fungs post test antara lain, untuk mengetahui
tingkat penguasaan peserta didik terhadap
kompetens yang telah ditentukan, sebaga bahan
acuan untuk melakukan perbaikan terhadap
komponen-komponen modul.

Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara
mengenai pengawasan perencanaan proses
pembelgjaran yang dilakukan oleh guru dalam
mengimplementaskan RPP, diperoleh data bahwa
pengawas menekankan pada para guru untuk
menyigpkan RPP maupun slabus sshdum memula
proses menggar, tujuannya agar mengajar dapat
terarh dan menemukan sasaran yang diinginkan,
karena ada panduan RPP dan silabus dalam
menggjar.

Berdasarkan hasl wawancara periha bagaimana
kepengawasan ddam mengevaluas  kinerja guru
maka dapat disimpulkan secara umum bahwa
pembinaan guru oleh pengawas Sekolah Dasar
Negeri 08 Kepahiang dan MIN 01 Kepahiang
dilakukan secara sistematis dan terurut melalui
beberapa langkah. Langkah pertama persiapan,
kemudian pdaksanaan supervis  akademik, evauas
tindakan supervis dan tindak lanjut terhadap hasil
supervis.

2. Pembahasan
a. Peran Pengawas dalam aspek persiapan
pelatihan guru pada kurikulum 13
Kegiatan guru dalam melakukan tugasnya yang
baru tentu memerlukan penjelasan dan latihan.
Hal ini pengawaslah yang memberitahukan hal

tersebut sebagai binaannya. Tanpa ada peran
aktif dari pengawas bisa membuat guru kurang
digplin dan lda mengerjakan tugasnya yang baru
terutama membuat kurikulum 2013. Sebagaimana
pendapat berikut:

Pdatihan bertujuan meningkatkan kompetens
dan profes tenaga kependidikan® Satdah mengikuti
kegiatan pelatihan implementas kurikulum 2013
diharapkan guru mampu melaksanakan tugas
sesud dengan tuntutan kompetens lulusan, i,
proses pambdgaran, dan penilaan Kurikulum 20132

Tindak lanjutnya di lapangan. Setdah pelatihan
perlu ada pemantauan/pembinaan bebergpa bulan
di sekolah tempat tuges peserta oleh narasumber
atau tim pelatih (instruktur). Di samping itu
pemantauan/pembinaan juga berfungsi untuk
mengevaluas gpakah kegiatan peatihan yang telah
dilaksanakan efektif atau tidek Sehingga dihargpkan
pengawas sekolah mampu memberikan bantuan
teknis secara benar kepada sekolah ddam me
ngatas hambatan sdama implementas Kurikulum
2013.

b. PeranPengawasdalam mengawasi pelaksanaan
pembel ajaran guru pada kurikulum 13
Pelaksanaan pembelgjaran ada ditangan guru

ddam prakteknya tetapi bimbingan dari  pengawas

sangat perlu sebab dengan cara itu guru bisa
mdaksanakan tuges menggar dengan bak, tanpa hd
demikian guru akan otoriter ddam menggar karena
merasa tidek ada yang mengawas. Sebagaimana
pendapat Nova Mayasari, menyebtukan bahwa
tugas pengawas adalah melakukan evaluas dan
monitoring pelaksanaan program sekolah beserta
pengembangannya, mdakukan penilaian terhadap
proses dan hasil program pengembangan sekolah
secara kolaboratif dengan stakeholder sekolah.?

Menurut Suchman sebagaimana yang dikutip oleh

Arikunto bahwa evaluas sebaga sebuah proses

menentukan hasil yang telah dicapa bebarapa

kagiatan yang direncanakan untuk mendukung
tercapainaya tujuan.?

Evduas addah proses kegiatan yang berkenaan
dengan mengumpulkan informas  tentang bekerja

® Depag RI, Petnjuk Pelaksanaan Pelatihan/Penataran Guru dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Pada Sekolah Umum, 2007), h.5

2 Muhammad Faig, http://penelitiantindakankel as.blogspot.
c0.id/2013/07/ pel ati han-implementasi-kurikulum-2013.html, diakses
1 Juni 2016

2 Nova Mayasari, Pembinaan Guru Oleh Pengawas Sekolah Dasar
Melalui Supervis Akademik (Tesis),Bengkulu, UNIB, 2011), h. 20

2 Arikunto, http.//pengertianpengertianinfo.bloggpot.coid/2015/05/
pengertiantujuandanfungs-evaluas .html, diskses tanggd 1 Juni 2016
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nya sesuatu, yang selanjutnya informas terebut
digunakan pengawas pada guru untuk menentukan
alternative yang tepat daam mengambil sebuah
keputusan tentang bagaimana berbuat baik pada
waktu-waktu mendatang sesuai dengan yang telah
direncanakan. Perancanaan pada hekikatnya addah
keputusan aas sgumlah  dternatif (pilhan) mengenai
sasaan dan caracarayang akan dilaksanekan dimasa
yang akan datang guna mencapai tujuan yang di-
kehendaki serta pemantauan dan penilaannya atas
hesl pdeksanaannya, yang dilakukan secara ssematis
dan berkesinambungan.

c. Perbedaan Kepengawasan di SDN 08 Kepahiang
dan MIN 01 Kepahiang

Ngadim Purwanto ddam bukunya Administras
Pendidikan, menyatakan: Supervisi idah suatu
aktivitas, pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawa sekolah lainnya
dalam melakukan pekerjaan mereka secara
efektif.? Ametembun, dalam bukunya Supervis
Pendidikan, menyatakan: Superviss Pendidikan
adalah pembinaan ke arah perbaikan situasi
pendidikan pada umumnya dan peningkatan
mutu belgar menggar di kdas pada khususnya?*
Mengatakan bahwa igtilah supervis secara umum,
berarti mengamati, mengawad atau membimbing
dan menstimulasi kegiatan-kegiatan orang lain
dengan maksud untuk perbaikan.?

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut
di atas dapat dikemukakan secara sederhana
bahwa supervisi pada dasarnya upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan pengagaran
di sekolah. la berintikan program pengajaran
dengan ditunjang oleh unsur-unsur lain seperti
guru, sarana prasarana, kurikulum, sistem
penggaran danpenilainan. Supervisor bertugas dan
bertanggung jawab memperhatikan perkembangan
unsur-unsur tersebut secara berkelanjutan.

Pusat perhatian supervisor addah  perkembangan
dan kemaguan peserta didik, karena itu usahanya,
seperti perbaikan pendekatan,metode dan  teknik
menggar, pengembangan kurikulum, penggunaan
da peraga/dat bantu penggaran, perbaikan cara
dan prosedur penilaian, penciptaan kondis yang
kondusf di sekolah/madrasah dan scbagainya Pada
Surat Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara, Nomor 118/1996 pada Bab Il pasa 3 ayat
(1) dan Keputusan Menteri Agama, Nomor 381

2 Ngdim, Supervis Pengawas, Jekartas Bumi Aksara, 1979), h. 26

2 Ametembun, Supervisi Pengawas, (Jakarta: Renika Cipta,
1999), h. 23

% Hendiyat Soetopo, Wasty Soemanto, (1988: 57)

tahun 1999 tentang profes pengawas dinyatakan
bahwa pengawas sekolah/madrasah adalah
pegawal negeri sipil yangdiberi tugas, tanggung
jawab dan wewenang secara penuh oleh peabat
yang berwenang untuk melakukan pengawasan
terhadap pdaksanaan pendidikan di sskalah umum
dan madrasah dengan melaksanakan penilaian
dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan
administras pada sauan pendidikan pra-sekolah,
sekolah dasar dan menengah (Departemen
Agama RI, 2005; 3). Mengacu pada SK MENPAN
tersebut, maka pengawas sekolah/madrasah di
lingkungan Kementerian Agama, khususnya
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam
addah Pengawas Pendidikan Agama Idam (PPAI),
sehingga pengertiannya lebih spesifik sebagai
berikut: Pengawas Pendidikan Agama Islam
(PPAI) adalahpegawai negeri sipil di lingkungan
Kementerian Agama yang diberi tugas, tanggung
jawab dan wewenang secara penuh terhadap
pelaksanaan pendidikan agama Idam di sekolah
umum dan penyelenggaraan pendidikan di
madrasah dengan melakukan penilaian dan
pembinaan dari segi teknis pendidikan dan
administras pada sauan pendidikan pra-sekolah,
skolah dasr dan menengah (Departemen Agama
RI, 2003:19)

Perbedaan dasar hukum pengawas Sekolah
Dasar dengan Madrasah Ibtidaiyah Yang menjadi
landasan Hukum daam Penyusunan Pedoman
Pel aksanaan Pemenuhan Beban kerja Pengawas
Sekolah Dasar / Madrasah addah sebagal berikut:
1. Undangundang Nomor 20 tahun 2003 tentang

Ssem Pendidikan Nasiond;

2. Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen
3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 2005

tentang Kedudukan, Tugas Fungd, Kewenangan,

Susunan Organisad, dan Taa Keja Kementerian

Negara Republik Indonesia, sebagaimana telah

diubah terakhir dengan Peraturan Presiden

Nomor 94 tahun 2006
4. Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008

tentang Guru
5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013

tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasond Pendidikan
6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasond Nomor

12 tahun 2007 tentang Standar Pengawas

Sekolah/M adrasah.

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasond Nomor

39 tahun 2009 tentang Pemenuhan Beban
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Kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan
8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformes Birokred Nomor

21 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional

Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya
9. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun

2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Agama (Berita Negara Rl tahun

2010 nomor 562)

10. Peraturan Bersama Mendiknas dan Kepda BKN
Nomor OV/I11/PB/2011 dan Nomor 6 Tahun
2011 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka
Kreditnya.

Sedangkan untuk pengawas Madrasah ada
tambahan dari peraturan Kemenag RI, yaitu
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 31 Tahun 2013 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 2 tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah
pada Sekolah.

Perbedaan karakteristik Pengawas di SD 08 dan
MIN 01 Kepahiang Pengawas di sekolah umum
dan di sekaolah dilingkungan kementerian agama
sangat besar andil ddam mengawas sekolah yang
menjadi tanggung jawabnya masing-masing. Ada
99 beda Pengawas di MIN dengan di SDN, yaitu:
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Kepahiang
a Madrasah Ibtidayah Negeri / MIN 01 Kepahiang

berbasis agama pengawasnya di angkat oleh

kantor Kementerian Agama

b. Mata Pelgaran yang menjadi ruang lingkup
pengawas khusus rumpun meaa pdgara agama,
seperti: Figh, akidah akhlak, Algur’an hadis,
Sgarah kebudayaan Idam.® Seperti pendapat
Iskandar Agung dan Yufridaweti, mengungkapkan
bahwa pengawas MI tidek didasari oleh rumpun
mata pelgaran yang relevan seperti bahasa
olahraga, kesehatan dan seni budaya®

c. Bab VII tentang beban Kerja Pengawas pasal
10, Pengawas Madrasah melaksanakan tugas
pengawasan terhadap minima 7 (tujuh) RA,
MI, MTs, MA, dan/atau MAK.?® Tugas dan
fungs pengawas Pasd 4 (1) Pengawas Madrasah
mempunyai fungs me akukan:

1) penyusunan program pengawasandi bidang

akademik dan mangerid

% \Wawancara pada bapak M Anshar, SPd (guru) MIN 01
Kepahiang, 10 Maret 2016

27 |skandar Agung dan Yufridawati, Pengembangan Pola Kerja
Harmonis dan SnergisAntara Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas,
( Jakarta: Bestari Buana, 2013), h. 38

% Peraturan Menteri Agama RI, Tentang Pengawas Madrasah
dan Pengawas PAI, Jakarta, 2012), h. 12

2) pembinaan dan pengembangan madrasah

3 pembinaan, pembimbingan, dan pe-

ngembangan profes

4) pemantauan penerapan standarnasional

pendidikan

5) penilaian hasil pelaksanaan program

pengawasan

6) pdaporan pdaksanaantuges kepengawasan.?

Sekolah dasar atau SDN 08 Kepahiang pe
ngawas sekolah dibawah naungan Departemen
Pendidikan Nasond (Depdiknas). Ruang lingkup
kerja pengawas khusus mata pelgjaran umum,
seperti matematika, |PA, kesenian, bahasa
Indonesia dan lain-lain.® Sama seperti  pendapat
Iskandar Agung dan Yufridawati bahwa pengawas
di Sekolah Dasar / SD di bekali rumpun mata
pelgaran yang rdevan seperti matematika, |PA,
kesenian, bahasa Indonesia®

Menurut Permendiknas Nomor 12 tahun
2007 Kegiatan bagi pengawas satuan pendidikan
dan pengawas mata pelgjaran atau pengawas
kelompok mata pelajaran dengan 24 (dua
puluh empat) jam tatap muka per minggu
dengan pendekatan jumlah sekolah yang di bina
Pengawas Sekolah Dasar melakukan pengawasan
dan membina paing sedikit 10 sekolah dan paling
banyak 15 sekolah.®?

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi di atas
minimal ada tiga kegiatan yang harus dilaksanakan
pengawas pada sekolah dasar, yakni:

a Médakukan pembinaan pengembangan kuditas
sekolah, kinerja kepala sekolah, kinerja guru,
dan kinerja sdluruh gtaf sekolah,

b. Mdakukan evaduas dan monitoring pdaksanaan
program sekolah beserta pengembangannya,

¢c. Melakukan penilaian terhadap proses dan
hasil program pengembangan sekolah secara
kolaboratif dengan stakeholder sekolah.®

Penutup

Berdasarkan uraian dan hesl wawancara di ates,
tentang Studi Komparasi Kepengawasan Dalam
Implementasi K 13 di SDN 08 Kepahiang dan

2 Peraturan Menteri Agama RI, Tentang Pengawas Madrasah
dan Pengawas , PAI, h. 15

% Wawancara pada Ramon Singkarawang, M..Pd, (guru) SDN
08 Kepahiang, 11 Maret 2016

3l |skandar Agung dan Yufridawati, Pengembangan Pola Kerja
Harmonis dan SinergisAntara Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas,
( Jakarta: Bestari Buana, 2013), h. 38

%2 Permenndiknas, Pengawas pada Sekolah Umum, (Jakarta,
2007), h. 8

% Nana Sudjana, Standar Mutu Pengawas, (Jakarta: Depdiknas,
2006), h. 12
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MIN 01 Kepahiang penulis dapat menyimpulkan,
bahwa ada Perbedaan kerja Pengawas di SDN
08 Kepahiang dengan MIN 01 Kepahiang, yaitu
sebagal  berikut:

1. Peran pengawes dadm aspek persgpan pelatihan
guru pada kurikulum 13 di MIN 01 Kepahiang
dengan Sekolah Dasar 08 Kepahiang Yaitu
melakukan pelatihan kepada guru dalam
membuat aat-aat kelengkapan guru dalam
melakukan proses belgjar mengajar dirunag
kelas, agar terhindar dari kesalahan karena
kurikulum 2013 termasuk sesuatu yang baru.

2. Peran pengawas ddam mengawas pelaksanaan
pembelajaran guru pada kurikulum 13 di
MIN 01 Kepahiang dengan Sekolah Dasar
08 Kepahiang adalah melakukan pengawasan
sawaktu guru menggar, memeriksa kel engkapan
insrumen menggar dan mengevaluas kegiatan
guru daam menggjar.

3. Perbedaam pengawas di SDN 08 Kepahiang
dengan MIN 01 Kepahiang.

Pengawasan di SDN 08 Kepahiang, yaitu:

a Pengawas dari Dispora mempunyai kewajiban
mengawas sebanyak 14 sekolah.

b. Pengawas dari Dispora mengawas guru yang
menggar pelgaran umum

c. Pengawas dari Dispora di angkat dan di-
berhentikan deh Kementerian Dinas Pendidikan
dan Olahraga

4. Pengawas MIN 01 Kepahiang, yaitu:

a Jika Pengawas Madrasah mempunyai beban
atau jumlah yang harus diawasinya adalah 7
sekolah.

b. Pengawas MIN 01 Kepahiang mengawas guru
yang mengagar mata pelgaran khusus agama

c. Pengawas MIN 01 Kepahiang diangkat dan
diberhentikan oleh kementerian Agama
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